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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Semua orang tidak akan pernah siap ketika ditinggal pergi oleh orang 

terkasih. Hal yang meskipun sudah diantisipasi, namun tetap membawa kesedihan 

yang mendalam bagi yang mengalaminya. Tidak mudah menjalani kehidupan 

setelah dtinggalkan oleh orang terkasih karena, hal ini tidak hanya tentang 

kepergian fisik, tetapi juga tentang kehilangan suatu kehadirannya, kenangan, 

bahkan kehangatan yang sudah menjadi bagian penting dalam hidup seseorang. Ada 

berbagai macam cara untuk mengatasi atau menghadapi rasa kehilangan setelah 

ditinggal pergi oleh seseorang. Tergantung pada setiap imdividu, bagaimana cara 

mereka melakukan suatu tindakan melalui pengalaman yang mereka miliki. 

Beberapa mungkin menemukan pelipur lara dengan cara berbagi cerita tentang 

perasaannya kepada orang-orang terdekat, ada juga yang mungkin melakukan 

meditasi atau mendoakan orang yang sudah pergi. Bahkan banyak yang 

mengekspresikannya dengan menciptakan karya seni atau melakukan sesuatu yang 

disukai agar menjadi bentuk penghormatan sekaligus terapi emosional. Pada 

akhirnya, proses ini menjadi perjalanan untuk menemukan makna baru dalam hidup 

dan tetap melanjutkan hidup dengan kekuatan yang dimiliki dari suatu kenangan 

dan cinta yang akan tetap abadi. 

Kehidupan dan kematian merupakan topik yang selalu menjadi bagian dari 

narasi filosofi, agama, dan budaya. Masyarakat Indonesia sudah terbiasa hidup 

ditengah-tengah mitos kematian karena keberagaman budaya, agama, dan tradisi 



2 
 
 

 
 

dari berbagai daerah. Pada pandangan masyarakat, agama dan budaya dianggap 

menjadi satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Melalui pemahaman ini, kedua 

aspek tersebut sering kali saling mempengaruhi di mana praktik-praktik budaya dan 

agama menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat. Mitos tidak hanya 

disampaikan melalui lisan ataupun tulisan, mereka juga dapat disampaikan dalam 

berbagai bentuk, seperti kombinasi verbal dan nonverbal. Hal ini terlihat dalam 

fotografi, lukisan, film, komik, dll, bahkan visualisasi video musik yang semuanya 

dapat digunakan dalam penyampaian pesan (Sobur, 2023). Maka dari itu, dengan 

tergabungnya antara ajaran agama yang bercampur dengan tradisi lokal dalam 

konteks yang lebih luas, bisa dikatakan sebagai mitos karena, merujuk pada 

kepercayaan yang berkaitan dengan alam semesta, kehidupan, dan kematian yang 

bersifat simbolis, yang menjelaskan realitas tersebut sulit dipahami oleh manusia. 

Pada video musik “Gala Bunga Matahari” menggambarkan beberapa 

visualisasi yang mampu dimaknai secara konstruksi sosial. Pada menit ke 01:02 

digambarkan bunga matahari yang tiba-tiba hadir dipekarangan rumah. 

Menggambarkan bahwa seseorang yang sudah pergi datang dalam wujud yang 

berbeda dengan cara hadir dalam bentuk tumbuhan, dengan itu bunga matahari bisa 

dikatakan sebagai suatu lambang harapan karena, mampu menjadi suatu perantara 

komunikasi non-verbal antara dua dunia, sekaligus, mengingatkan untuk terus 

mendoakannya. Berikut gambaran dari bunga matahari yang hadir dan 



3 
 
 

 
 

menjadibentuk komunikasi antara 2 alam yang digambarkan oleh Sal Priadi pada 

video musiknya. 

Gambar 1. 1 scene bunga matahari 

Sumber : Youtube @SalPriadi 

         Pada menit 03:40 digambarkan pria tua meninggal dunia dan bertemu lagi 

dalam wujud menjadi pria muda yang berbahagia dan memeluk sosok istrinya yang 

di visualisasikan oleh Gempi di planet yang direpresentasikan sebagai surga atau 

tempat dimana jiwa-jiwa yang telah meninggal pergi, menjadi tempat pertemuan 

seseorang di kehidupan setelah kematian mereka. Melalui gambaran dari planet 

yang mempertemukan dua jiwa yang kembali hidup setelah kematiannya, menjadi 

sebuah simbol harapan bahwa kita akan berrtemu lagi dengan orang-orang yang 

dicintai di suatu tempat yang lebih baik. Representasi ini menggabungkan elemen 

simbolis yang berkaitan dengan harapan akan kehidupan yang lebih baik setelah 

fase kematian. Berikut gambaran dari sosok yang kembali muda setelah meninggal 

dunia yang digambarkan Sal Priadi melalui video musik yang berhasil menciptakan 

visual yang indah dan penuh makna. 
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Gambar 1. 2 scene kehidupan setelah kematian 

Sumber : Youtube @SalPriadi  

 

Menurut McDonald, budaya popular dapat diartikan sebagai kekuatan yang 

berkembang dan meruntuhkan batas-batas lama, tradisi, dan preferensi pribadi, 

serta mengaburkan berbagai perbedaan yang ada. Bisa dikatakan, budaya popular 

ini menciptakan keseragaman dalam cara berperilaku dan berpikir. Orang-orang 

yang dari berbagai macam latar belakang dan identitas dapat disatukan melalui 

pengalaman bersama dalam mengonsumsi produk budaya yang sama, seperti 

musik, film, dan media sosial. Budaya ini, mendorong masyarakat untuk lebih 

terbuka pada hal-hal yang baru, mengurangi jarak antara generasi dan kelas sosial, 

serta membawa nilai global yang lebih universal atau umum, dalam (Fitryarini, 

2023). 

Maka dari itu, kajian budaya media sebagai bagian dari budaya popular 

yang menjadi pendekatan yang kritis dalam memahami media yang membentuk 

isu-isu sosial, budaya, dan termasuk kematian. Analisis diskursif ini digunakan 

untuk menggali bagaimana tema kematian dieksplorasi dalam budaya popular 

melalui media (Ida, 2022). Setiap kelompok sosial memiliki cara tertentu untuk 

merayakan, mengenang dan memberikan penghormatan terhadap orang yang sudah 

meninggal, dengan mengadakan beberapa upacara sosial atau slametan pada 

budaya Jawa. Kegiatan tersebut juga dilakuan untuk mempererat ikatan sosial dan 
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budaya antar mereka. Jika dilihat melalui konteks sosial budaya, Indonesia 

memiliki beberapa macam budaya dalam suatu perayaan acara kematian.  

Menurut (Ulandari, 2019) ada beberapa perayaan kematian, salah satunya 

dari Bali, yang dimana ada upacara ngaben yang merupakan suatu proses kremasi 

jenazah yang tujuannya untuk mensucikan roh untuk melanjutkan perjalanan hidup 

ke kehidupan selanjutnya. Upacara ini dilaksanakan setelah kematian jika yang 

meninggal berasal dari kasta tertinggi. Untuk kasta rendah, jenazah dikuburkan 

terlebih dahulu dan akan digali kembali saat upacara dimulai. Proses ngaben ini 

berlangsung beberapa hari, puncaknya ialah pembakaran jenazah dan keranda yang 

berbentuk lembu atau vihara, karena biaya yang cukup tinggi, bagi keluarga yang 

kurang mampu sering kali mengadakan upacara ini secara kolektif dengan keluarga 

besar.  

Kemudian pada trunyan Bali, yang dilakukan di desa-desa oleh suku di Bali, 

dimana orang meninggal tidak dikubur atau dibakar tetapi, jenazah diletakkan di 

bawah pohon taru menyan dan hanya ditutupi dengan sungkup bambu. Sekitar 

jenazah, ditempatkan beberapa perlengkapan milik mendiang. Meskipun demikian, 

tempat tersebut tidak mengeluarkan bau busuk, karena diyakini pohon taru menyan 

yang menaungi jenazah memiliki kekuatan untuk menghilangkan bau yang 

biasanya timbul karena mayat-mayat yang diletakkan di sana.  

Tradisi Jawa Timur yaitu brobosan, yang dilakukan dengan jalan mondar-

mandir tiga kali di sekitar jenazah yang diangkat tinggi. Ritual ini dilakukan 

sebelum jenazah dibawa ke pemakaman, dengan tujuan untuk menghormati dan 

mengambil berkah atau tuah dari orang yang sudah meninggal. Tuah tersebut 
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diyakini berupa umur panjang, ilmu, atau kemakmuran, yang akan diteruskan 

kepada anggota keluarga yang melaksanakan brobosan. Jika yang meninggal anak-

anak, tradisi ini tidak akan dilakukan, karena dianggap tidak sesuai dengan usia 

mereka. Brobosan ini mencerminkan penghormatan dan harapan akan suatu berkah 

yang dapat menjadi manfaat bagi keluarga yang telah ditinggalkan.  

Budaya tinggi biasanya mengikuti nilai moral dasar yang diterima dalam 

masyarakat. Jika budaya tinggi mendukung nilai-nilai tersebut, maka budaya 

popular awalnya berperan sebagai bentuk perlawanan terhadap kemapanan, 

memberi pilihan lain untuk masyarakat yang sedang berubah. Seiring berjalan 

waktu, budaya popular menjadi penghubung berbagai kelompok dalam msyarakat 

yang terpisah karena kelas dan status sosial, dengan itu dapat menyatukan mereka 

dalam satu komunitas besar yang terhubung melalui dunia maya. Semua 

masyarakat dapat terhubung dengan hadirnya budaya popular ini (Fitryani, 2023) 

Hal ini dapat menunjukkan bagaimana kematian bisa menjadi titik untuk 

merayakan kehidupan dan memperkuat kebersamaan. Kematian atau kepergian 

pada jaman sekarang tidak hanya dilihat melalui kacamata tradisi budaya atau ritual 

keagamaan, tetapi bisa juga melalui budaya popular yang berkembang dalam media 

modern, seperti video musik, film, dan permainan video. Pada kajian budaya media, 

kematian sering diangkat sebagai tema yang melibatkan berbagai interpretasi baik 

secara emosional, filosofis, maupun sosial. Pada fenomena ini, mencerminkan 

bagaimana media popular, termasuk video musik berperan dalam membentuk 

persepsi masyarakat terhadap suatu kematian, serta bagaimana budaya popular 

mengontekstualisasikan kematian dalam narasi yang lebih luas. Pada hal ini, 
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kematian bisa dilihat sebagai konsep yang bisa bertahan dalam ingatan dan tidak 

hanya terikat pada waktu atau ruang. 

Maka dari itu, sebagai bentuk ekspresi budaya, media popular menyediakan 

ruang baru dalam mengeksplorasi dan memahami kematian dalam cara yang lebih 

kompleks dan lebih personal. Tidak hanya melalui tradisi budaya atau ritual yang 

telah mapan. Pada kajian budaya media, kematian dalam budaya pouler seringkali 

di pandang sebagai konstruksi sosial yang mengubah nilai-nilai dalam masyarakat. 

Seperti dalam era digital, kematian tidak hanya dipandang melalui ritual atau tradisi 

yang telah ada, tetapi juga melalui cara baru untuk memperingati dan mengenang 

orang yang telah meninggal.  

Pada video musik, kematian sering digunakan sebagai simbol untuk 

menggambarkan perasaan kehilangan, perjuangan emosional, atau bahkan sebagai 

alat untuk menceritakan kisah yang lebih besar tentang kehidupan dan kematian. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti video musik “Gala Bunga Matahari” 

karena, video musik ini menggambarkan suatu kepergian atau kehilangan secara 

damai dengan cara yang unik dan penuh dengan simbolisme, yang mencerminkan 

perubahan dalam bagaimana suatu kematian bisa dilihat melalui beberapa elemen 

visual dan simbolisme yang muncul dalam video tersebut. 

Menurut analisis dari peneliti, penggambaran bunga matahari pada video 

musik tersebut, suatu simbol yang menjadi jembatan dalam berkomunikasi antar 2 

dunia untuk mengingatkan dan mendoakan orang yang sudah tiada. Hidup akan 

terus berjalan walaupun sudah ditinggalkan orang terkasih, dengan cara Sal 

menggambarkan bahwa keadaan kembali muda setelah meninggal dan bertemu 
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kembali kepada orang tercinta dalam bentuk muda. Hal ini dapat diartikan jika 

setelah meninggal, kita akan tetap bertemu lagi di dimensi yang lain. Maka dari itu 

kematian atau kepergian seseorang bukan suatu akhir dari fase kehidupan, 

melainkan pertemuan selanjutnya dalam bentuk dan keadaan yang berbeda. Fase 

yang digambarkan dalam video musik ini menjelaskan bahwa kematian tidak hanya 

menjadi akhir, tetapi juga sebagai bagian dari perjalanan emosional yang lebih 

besar, yang mengunggah perasaan audiens untuk merenungkan hidup dan 

hubungan mereka. 

Pada kebanyakan karya budaya popular, kematian seringkali digambarkan 

secara dramatis, penuh kekerasan, dan ketegangan sosial. Berbeda dengan video 

musik ini yang lebih menggambarkan sebuah perpisahan yang tenang dan penuh 

kedamaian, dan bersifat alami terlepas dari konflik, menciptakan perasaan 

penerimaan dan ketenangan bagi audiens yang menontonnya. Video musik ini dapat 

dianggap mencerminkan pandangan di mana kematian tidak dilihat sebagai akhir 

yang tragis, tetapi sebagai sebuah kedamaian dan kepergian yang penuh dengan 

ketenangan. 

Perkembangan teknologi mempengaruhi perubahan budaya, khususnya 

dalam dunia seni. Para Musisi kini sudah dapat menuangkan ide-ide kreatif tidak 

hanya melalui lagu, tetapi juga melalui visualisasi dalam bentuk video musik. 

Adapun bentuk dari video musik terdiri atas serangkaian potongan gambar dan 

disusun selaras dengan musik tersebut, kemudian disesuaikan dengan durasi lagu 

tersebut. Menurut (Effendy, 2002), elemen visual dirancang untuk mendukung dan 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan dari musik (Amalia, Kristanto, & 

Waluyo, 2022).  
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Menurut (Djohan, 2009), seorang Musisi harus memiliki keterampilan secara 

teknis agar bisa mengekspresikan berbagai macam emosi melalui sebuah karya 

musik yang diciptakannya (Nasution, Azhari, Sazali, & Dalimunthe, 2022). 

Penggabungan audio dan visual pada video musik, memungkinkan seniman dari 

musisi mengekspresikan emosi dan menyampaikan pesan lebih dalam kepada 

audiens. Adanya platform media sosial, video musik dapat dengan mudah menjadi 

viral, sehingga memperluas jangkauan dan dampaknya. Audiens cenderung berbagi 

video menarik atau menginspirasi yang membuat sebuah video musik mendapatkan 

perhatian lebih luas. Melalui video musik yang mampu mencerminkan budaya dan 

gaya hidup tertentu, dapat memengaruhi cara audiens melihat diri sendiri dan 

lingkungan disekitar yang seringkali menjadi cerminan dari isu-isu sosial dan 

budaya yang relevan. Terciptanya suatu tren atau tantangan yang mendorong 

banyak orang untuk melihat dan mendengarkan video musik tersebut, audiens tidak 

hanya melihatnya sebagai sarana hiburan saja, tetapi menjadi bagian dari budaya 

popular yang dapat menginspirasi kreativitas dan memperkuat identitas kolektif di 

antara para pendengarnya. 

Salmantyo Ashrizky Priadi atau dikenal sebagai Sal Priadi merupakan salah 

satu musisi yang berasal dari Indonesia. Sal Priadi sudah memasuki chart musik 

Indonesia dan memiliki jumlah angka streaming yang tinggi. Salah satu lagunya 

yang viral dan trending ialah “Gala Bunga Matahari”, yang merupakan bagian dari 

album keduanya yang bernama Markers And Such Pens. Menurut laporan dari 

detikPop 2024, lagu “Gala Bunga Matahari” dinominasikan untuk dua kategori 

AMI Awards 2024, karya produksi terbaik dan video musik terbaik (Anggraini, 

2024). Lagu yang diciptakan Sal Priadi ini rilis pada tanggal 14 Juni 2024 yang 
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langsung viral diberbagai platform media. Video musik ini mencuri perhatian 

warganet Indonesia, dan mendapat trending #1 sejak dipublikasikan pada tanggal 8 

Agustus 2024, serta telah menembus 33 juta lebih penonton pada platform Youtube, 

dan diputar lebih dari 87 juta kali di Spotify. 

Sal Priadi menciptakan video musik “Gala Bunga Matahari” dengan 

memasukkan beberapa simbol alam di dalamnya. Pada wawancara melalui Youtube 

@OfficialNews, Sal Priadi mengatakan bahwa lagu ini menceritakan tentang 

mengenang orang terkasih yang sudah pergi dan yang terpenting hidup harus tetap 

berjalan sebaik-baiknya selain mendoakan dan merindukan. Sal Priadi juga 

mengatakan alasan memakai simbol bunga matahari dalam video musiknya karena, 

bunga matahari sangat jarang ditemukan dipekarangan rumah orang-orang, 

sehingga bisa dimaknai dalam video musik tersebut, jika tiba-tiba ada bunga yang 

muncul terang benderang, itu merupakan pertanda seorang terkasih yang sedang 

hadir dalam bentuk yang lain. Lagu ini di produseri oleh Rivan kabualdi dan Gala 

Yudha Tama. Salah satu produsernya yang bernama Gala memiliki kisah yang 

kurang lebih sama atas kepergian dan kedukaan. Maka dari itu Sal menyematkan 

nama Gala karena ia mengatakan, bahwa kisah dari Gala Yudha Tama merupakan 

kisah untuk orang lain juga. Selain itu, Sal juga membayangkan pada Met Gala 

2024 yang diadakan dengan konsep banyak baju warna-warni, ia seperti melihat 

ada suatu peristiwa di atas sana ketika mereka berkumpul dengan semua 

keunikannya. Sal juga mengatakan bahwa seseorang harus mempunyai pengalaman 

lain selain mendengarkan musik saja, yakni melalui video musik juga. Selain 

terinspirasi dari kisah prodsernya, Sal juga mengatakan dalam Youtube 

@PodkesmasChannel, ia terinspirasi juga dengan kisah hidupnya yang sudah 
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ditinggal beberapa orang terkasih dan hewan peliharaannya. Sal mengaku sedih 

tetapi dengan adanya lagu ini, ia berpesan bahwa ketika ditinggal seseorang pergi 

untuk selamanya, tidak boleh terus-terusan berduka karena, orang yang meninggal 

juga berharap kita tetap melanjutkan hidup dengan baik di dunia. Pada Youtube 

@gostagecom, Sal Priadi mengatakan bahwa, dalam lirik lagu “Gala Bunga 

Matahari” ada penggambaran dari surga yang berkaitan dengan kitab dan 

menceritakan tentang sosok yang kembali muda lagi, serta sungai yang dilintasi air 

susu, hal ini tidak hanya merujuk pada Islam tapi dari beberapa konten-konten yang 

mencertiakan penggambaran dari surga dengan cara yang hampir sama. Keberadaan 

video musik ini mampu memberikan pengalaman lain yang membuat mereka para 

penonton bisa mempunyai visualisasi terhadap hal tersebut. 

Penelitian ini berkaitan dengan komunikasi media massa karena, proses 

penyampaian informasi kepada audiens ini melalui bentuk media. Menurut DeFleur 

dan Dennis, menjelaskan bahwa komunikasi massa ditandai pada peran 

komunikator yang menggunakan media untuk penyebaran informasi secara luas dan 

menyeluruh pada publik (Anggreswari & Isnaeni, 2020). Peran media terutama 

pada video musik sudah banyak tertuang pada platform digital yang berupa Youtube 

dan Tiktok yang sudah berperan besar dalam meningkatkan dengan pesat 

aksesibilitas terhadap video musik. Melalui media massa, mampu menciptakan 

budaya partisipatif di mana audiens dapat berinteraksi melalui media yang 

digunakan, dan mampu menciptakan budaya baru dari musik yang dinikmati. Pada 

konteks ini, video musik bukan hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi 

sarana untuk megekspresikan identitas budaya dan sosial. Media massa tentu 
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membantu mengidentifikasikan potensi video musik sebagai sarana 

mengungkapkan realitas yang dihadapi masyarakat saat ini. 

Kemudian akan menggunakan referensi dari penelitian yang di teliti oleh 

Muhammad Rifan Fadliansyah dan Muhammad Rayhan Bustam dengan judul 

Analisis Penggambaran Kematian di Dalam Cover Album Avenged Sevenfold: 

Kajian Semiotika Roland Barthes pada tahun 2023, penelitian ini menganalisis 

sampul album dari Avenged Sevenfold melalui teori semiotika Roland Barthes. 

Melalui konsep mitos Barthes, penelitian ini mengungkap makna yang tersembunyi 

mengenai penggambaran kematian dari berbagai sudut pandang, seperti 

pembrontakan, ketidakpastian, hingga perenungan tentang Batasan manusia. 

Hasilnya menunjukkan bahwa seni visual dari band tersebut menyampaikan makna 

mendalam tentang cara kematian dipahami dalam budaya pop kontemporer, serta 

menegaskan peran semiotika dalam mengungkap pesan tersembunyi, dan 

memberikan wawasan baru tentang isu-isu eksistensial dalam seni popular. 

Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai rujukan dan referensi dari 

penelitian sebelumnya juga yang diteliti oleh Felisitas Nora Kurnia, Edy 

Sudaryanto, dan Fransisca Benedicta Avira Citra Paramita dengan judul 

Representasi Mitos kematian Dalam Music Video “Semua Aku Dirayakan” Nadin 

amizah pada tahun 2024, penelitian dengan judul ini ingin merepresentasikan mitos 

kematian dalam budaya Jawa yang ada pada video musik ini. Mitos mengenai 

menyimpan kuku dan rambut orang meninggal, ritual kematian dengan slametan, 

mitos perempuan tidak mampu hidup tanpa seorang laki-laki, dan representasi 

tentang ketika meninggal kita akan bertemu kembali dengan orang yang dicintai. 

Peneliti terdahulu ingin menganalisis melalui metode semiotika, yang berfokus 
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pada makna denotatif, konotatif, dan mitos. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 

teori semiotika dapat digunakan untuk menunjukkan makna dalam karya seni. 

Maka dari itu, penelitian akan menyediakan panduan dan gambaran serupa 

mengenai representasi menggunakan metode semiotika. Perbedaan dari penelitian 

yang akan peneliti bahas, pada penelitian ini ingin memperdalam makna dari 

visualisasi, dengan mengeksplorasi cara Sal Priadi menggambarkan kehidupan 

seseorang setelah ditinggal mati melalui simbol-simbol dalam suatu karyanya pada 

video musik ini, dapat dikatakan bahwa fase kehidupan setelah ditinggal mati 

merupakan suatu hal yang akan terjadi, tetapi banyak cara untuk mengatasi keadaan 

tersebut, salah satunya dengan mengenang melalui tumbuhan yang mungkin 

menjadi suatu simbol harapan untuk mengatasi rasa rindu yang hadir. 

Penelitian ini akan menggunakan metode semiotika. Semiotika adalah suatu 

metode analisis yang digunakan untuk mempelajari tanda-tanda dalam berbagai 

bentuk komunikasi (Sobur, 2023). Menggunakan metode semiotika ini, tidak hanya 

menganalisis teks secara langsung, tetapi juga mencoba memhamai makna yang 

terkandung dalam elemen visual dan simbolik yang ada. Analisis ini akan 

mencakup penguraian terhadap unit-unit analisis, baik berupa konteks budaya dan 

sosial yang ada dalam video musik. Maka dari itu, analisis pada video musik 

melalui semiotika, membantu untuk memahami makna, simbol, dan tanda yang ada 

di dalamnya dengan melihat dari visualisasi yang digambarkan. Pada analisis ini 

juga mampu membantu melihat konteks budaya yang mempengaruhi cara suatu 

makna untuk dipahami. Secara umum, semiotika membantu memberi wawasan 

mendalam mengenai cara berkomunikasi melalui video musik dan melihat 

hubungannya dengan budaya.  
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Penelitian ini juga akan menggunakan metodologi kualitatif, untuk 

mengeksplorasi mendalam terhadap elemen visual dan makna yang terkandung 

dalam video musik dari “Gala Bunga Matahari”. Metode kualitatif memberikan 

fleksibilitas dalam pengumpulan data, baik melalui analisis atau interpretasi tanda-

tanda simbol dan visual yang berarti tidak bisa diukur secara kuantitatif. 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik dalam mengkaji 

lebih lanjut video musik ini karena, terdapat pesan-pesan kontekstual di dalamnya 

yang menggambarkan suatu fase kehidupan setelah ditinggal mati. Video musik ini 

juga menggambarkan, bagaimana representasi suatu fase kematian terbentuk dalam 

konstruksi masyarakat. Maka penelitian ini akan berjudul “Representasi Kehidupan 

Setelah Kematian Dalam Video Musik Gala Bunga Matahari” Analisis Semiotika 

Roland Barthes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah peneliti jelaskan di atas, 

maka dari itu rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana Representasi 

Kehidupan Setelah Kematian Dalam Video Musik Gala Bunga Matahari?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi elemen visual 

yang terdapat dalam video musik “Gala Bunga Matahari”, serta menggali lebih 

dalam bagaimana makna dapat diinterpretasikan berdasarkan konteks sosial dan 

budaya yang ada. 

1.4 Manfaat penelitian 
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Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi terkait penelitian ini, secara teoritis maupun praktis, 

Berikut diantaranya :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1. Diharapan bahwa hasil dari penelitian ini akan membantu memperluas 

pengetahuan teori semiotika dalam konteks analisis media massa, 

khususnya video musik, dan diharapkan menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana tanda-tanda visual menciptakan makna dalam budaya populer, 

terutama mengenai representasi kehidupan setelah kematian pada video 

musik “Gala Bunga Matahari” melalui metode semiotika. 

2. Diharapkan dapat memberikan Informasi yang valid terkait Representasi 

Kehidupan Setelah Kematian Dalam Video Musik “Gala Bunga Matahari” 

Analisis Semiotika Roland barthes. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Penulis 

Peneliti berharap, mengenai penelitian ini akan memberi tahu dan 

membantu pihak-pihak terkait yang membutuhkannya. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih kritis dalam 

menafsirkan pesan yang disampaikan melalui tanda visual, dan diharapkan 

dapat menjadi referensi yang sesuai untuk membantu berbagai pihak yang 

sedang melakukan penelitian pada bidang terkait 
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